BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat ditarik
kesimpulan bahwa bimbingan kelompok teknik diskusi dapat digunakan untuk meningkatkan
kepedulian kebersihan lingkungan pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Tilongkabila.

Penelitian tindakan kelas siklus | pertemuan | menunjukan bahwa siswa yang peduli
kebersihan lingkungan sekolah berjumlah 13 orang (52%) dan pada siklus | pertemuan 11
meningkat lagi 19 orang (76%).

Pada tindakan kelas siklus Il pertemuan I jumlah siswa yang peduli kebersihan lingkungan
21 orang (84%) dan pada pertemuan Il meningkat lagi menjadi 23 orang (92%).

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa jika guru menggunakan bimbingan
kelompok dengan teknik diskusi, maka rasa peduli kebersihan lingkungan pada siswa kelas VII
SMP Negeri 1 Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango dapat ditingkatkan, bisa diterima.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan beberapa saran
berikut.

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan dalam proses pembentukan perilaku peduli
kebersihan lingkungan pada siswa di SMP Negeri 1 Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango
melalui bimbingan kelompok teknik diskusi.

b. Guru dapat memberikan contoh sikap peduli kebersihan lingkungan setiap hari sehingga
siswa terbiasa berperilaku peduli terhadap kebersihan lingkungan. Selain itu guru harus

selalu memberikan bimbingan dan pengawasan terhadap perilaku kebersihan lingkungan.
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